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» KEBUTUHAN PANGAN

Pasokan
Minyak Goreng
Masih Seret

GONDOMANAN—Pasokan minyak goreng
(migor) curah di DIY masih tersendat.
Menurut Kepala Bidang Ketersediaan,
P danP dalian Perd,

Disdag Kota Jogja, Sri Riswanti, migor
curah di dua agen di Kota Jogja masih
kosong.

“Kapap datang pasokan [migor curah]
belum bisa memberikan informasi.
Kalau pun ada, harganya di atas harga
eceran tertinggi [HET] yang ditetapkan
pemerintah. Sementara untuk migor
kemasan, distribusinya tidak ada masalah,
dengan harga bervariasi,” kata Riswanti,
Rabu (23/3).

Salah satu penyebab terbatasnya stok
migor curah lantaran belum ada kiriman
dari distributor yang berasal dari Semarang
maupun Surabaya. Ada pula kemungkinan
terbatasnya stok migor curah lantaran
masyarakat yang beralih dari pemakaian
migor kemasan menuju migor curah.
Sehingga permintaan migor curah semakin
tinggi.

“Logika normalnya seperti itu [bahwa
ada perubahan konsumsi migor kemasan
menuju migor curah], tapi stok migor
curahnya [sendiri saat ini] belum ada
pasokan,” katanya.

Kepala Bidang Perdagangan Dalam
Negeri, Disperindag DIY, Yanto Aprianto
mengatakan terbatasnya stok migor curah
sudah berlangsung selama dua pekan
terakhir. Permasalahan berasal dari hulu
distribusi. Misal pun ada kiriman dari
distributor, jumlahnya tidak sesuai permintaan
DIY. “Migor curah di Pasar Beringharjo
dan Kranggan terjadi kekosongan, migor
kemasan masih tersedia,” kata Yanto.

la menyebut seandainya tersedia di pasar,
harganya bisa mencapai Rp18.000 per
liter. Padahal HET-nya Rp14.000 per liter.

Disperindag DIY bersama Satgas Pangan
DIY belum menemukan adanya pelanggaran
dalam hal distribusi atau produksi migor
di DIY, seperti adanya pemalsuan migor
curah dibuat kemasan.

Hal yang mungkin terjadi, menurut
dia, adalah pergeseran konsumsi dari
migor kemasan ke migor curah. Meski
sejauh ini belum ada kurva yang bisa
menunjukkan konsumsi migor curah di
DIY. Data konsumsi masih berupa total dari
seluruh jenis migor. Per pekannya, perlu
sekitar 427 ton migor untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat di DIY. Per 21
Maret 2022, ada ketersediaan 672 ton
migor di DIY. (sirojul Khafid)
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Pedaqanq minyak goreng berjualan di Pasar Beringharjo, Selasa (22/3).
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